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Abstract:
Employee relationship management is the art of effectively uniting and managing relationships between individuals from the same team or from different teams. These employee relationship management activities help strengthen the bond between employees and leaders to ensure that each feels satisfied and enjoys a healthy relationship with each other. The purpose of work discipline is to achieve an attitude, behavior and actions that are in accordance with applicable regulations or provisions and take the initiative to take necessary actions, if there is no order from the leader.
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Abstrak:
Manajemen hubungan karyawan adalah seni yang secara efektif memantau dan mengelola hubungan antara individu baik dari tim yang sama atau dari tim yang berbeda . Aktivitas manajemen hubungan karyawan tersebut membantu memperkuat ikatan di antara karyawan dan pemimpin untuk memastikan bahwa masing-masing merasa puas dan menikmati hubungan yang sehat satu sama lain. Tujuan kedisiplinan kerja adalah untuk mencapai suatu sikap tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan atau ketentuan yang berlaku serta berinisiatif untuk melakukan suatu tindakan yang perlu, seandainya tidak ada perintah dari pimpinan. 
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PENDAHULUAN
Hubungan pekerja dalam sebuah organisasi itu sangatlah penting. Hubungan tersebut dapat terjadi antara karyawan dan pimpinan serta antara karyawan pada tingkat yang sama. Karyawan (pekerja) adalah asset utama sebuah organisasi. Penting bahwa karyawan berkerja sama sebagai unit kolektif dan berkontribusi secara setara terhadap realisasai tujuan bersama. Manajemen hubungan karyawan mencakup berbagai kegiatan yang dilakukan oleh atasan atau manajemen untuk mengembangkan hubungan yang sehat diantara karyawan dan mengestrak yang  terbaik dari setiap anggota tim.

Terdapat beberapa factor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan diantaranya kepuasan kerja dan disiplin kerja. Dengan ditegakkannya disiplin maka dapat mengatasi masalah kinerja yang buruk dan memperkuat pengaruh perilaku kerja karyawan dengan kelompok atau organisasi. Dalam disiplin karyawan dan prosedur menangani keluhan karyawan digunakan untuk memecahkan masalah-masalah yang berkaitan dengan pelanggaran peraturan kerja organisasional atau masalah kinerja yang buruk.

PEMBAHASAN

A. Hubungan Pekerja dan Manajemen 

Apa itu manajemen hubungan karyawan? Manajemen hubungan karyawan mengacu pada pengelolaan hubungan antara berbagai karyawan dalam suatu organisasi  Hubungan tersebut dapat terjadi antara karyawan dan majikan serta antara karyawan pada tingkat yang sama. Karyawan(pekerja) adalah aset utama sebuah organisasi. penting bahwa karyawan bekerja bersama sebagai unit kolektif dan berkontribusi secara setara terhadap realisasi tujuan bersama. Tidak ada tugas yang dapat diselesaikan jika individu terlibat dalam konflik dan kesalah pahaman yang konstan. Telah diamati bahwa target tercapai pada tingkat yang jauh lebih cepat jika karyawan bekerja sama dan berbagi hubungan yang hangat satu sama lain. Karyawan harus merasa nyaman satu sama lain untuk memberikan yang terbaik dan menikmati pekerjaan mereka.

Manajemen hubungan karyawan adalah seni yang secara efektif memantau dan mengelola hubungan antara individu baik dari tim yang sama atau dari tim yang berbeda . Aktivitas manajemen hubungan karyawan membantu memperkuat ikatan di antara karyawan dan memastikan bahwa masing-masing merasa puas dan menikmati hubungan yang sehat satu sama lain.
Manajemen hubungan karyawan mencakup berbagai kegiatan yang dilakukan oleh atasan atau manajemen untuk mengembangkan hubungan yang sehat di antara karyawan dan mengekstrak yang terbaik dari setiap anggota tim.
Berikut ini kegiatan yang sangat penting untuk manajemen hubungan karyawan yang sehat :
1. Transparansi dalam komunikasi sangat penting untuk manajemen hubungan karyawan yang sehat. Satu titik kontak harus ditetapkan yang harus bertanggung jawab untuk menangani pertanyaan dari semua anggota tim dan meneruskannya ke senior. Kebingungan pasti akan muncul jika mereka semua akan berjalan ke atasan mereka dengan masalah mereka. Biarkan anggota tim memutuskan SPOC mereka. Dalam kasus seperti itu, karyawan benar-benar tahu siapa yang harus dihubungi jika ada pertanyaan dan saat atasan mereka tidak ada. 
2. Mendorong kegiatan kelompok di tempat kerja . Memotivasi individu untuk bekerja sama mungkin dalam kelompok sehingga tingkat kenyamanan meningkat. Semakin banyak mereka berbicara, semakin mereka mengenal satu sama lain.
3. Tetapkan pekerjaan yang menantang kepada anggota tim Anda sehingga mereka merasa termotivasi untuk memberikan level terbaik mereka.
Praktek-praktek hubungan karyawan mencakup proses-proses formal, prosedur dan saluran komunikasi. Tetapi penting untuk mengingat bahwa hubungan karyawan di jalankan terutama melalui hubungan kerja sehari-hari. 

Hubungan serikat pekerja dengan manajemen Serikat pekerja berperan menampung aspirasi pekerja dalam memperjuangkan hak dan kepentingan anggotanya agar didengar oleh pihak manajemen perusahaan. Manajemen berperan mengelola aset perusahaan salah satunya berupa sumber daya manusia melalui kegiatan menjalankan fungsi kompleks dalam hubungan kerja.

Fungsi Serikat Pekerja untuk mewakili pekerja atau karyawan atau buruh dalam lembaga kerja sama di bidang ketenagakerjaan sesuai dengan tingkatannya. Menjadi sarana menciptakan hubungan industrial yang harmonis, dinamis, adil, dan sesuai dengan peraturan yang berlaku.

B. Tindakan Disiplin dan Pengaduan

Tindakan disiplin adalah langkah terakhir dalam mengawasi pegawai karena tindakan disiplin itu menandakan adanya kegagalan untuk saling menyesuaikan dengan kontrak. Sedangkan disiplin yang baik yaitu mencerminkan rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Dalam sebuah kedisiplinan kerja merupakan hal yang penting dalam kegiatan yang dilakukan manusia, terutama dalam meningkatkan perbaikan pekerjaan dan mutu dari hasil pekerjaan. Dibawah ini beberapa pengertian disiplin menurut beberapa tokoh antara lain:

1. Menurut Bambang Prawiro mengatakan disiplin adalah peraturan yang dilakukan dengan tegas dan ketat.

2. Menurut WRJ. Poerwedaminta mengatakan kerja adalah perbuatan melakukan sesuatu. Jadi disiplin kerja adalah suatu peraturan dan tata tertib yang harus dilakukan atau dilaksanakan dengan tegas oleh manusia dalam suatu kegiatan maupun pekerjaan agar mencapai tujuan.

3. Menurut Simamora disiplin adalah prosedur yang mengoreksi atau menghukum  bawahan karena melanggar peraturan atau prosedur. Jadi disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mengubah perilaku atau perbuatannya menjadi lebih baik serta sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang untuk menaati semua peraturan atau norma-norma sosial yang berlaku.

4. Menurut Hasbuan kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang untuk menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.

Berdasarkan definisi diatas dapat kita simpulkan betapa penting kedisiplinan kerja. Karyawan yang berdisiplin tinggi berarti karyawan tersebut harus menaati semua peraturan yang ada diperusahaan baik tertulis maupun tidak tertulis dan tidak keberatan adanya sangsi-sangsi apabila ia melanggar tugas serta wewenang yang diberikan kepadanya, sehingga dapat meningakatkan produktivitas kerja karyawan.

Dalam usaha untuk melaksanakan disiplin dengan baik yang harus dimiliki oleh pekerja kesadaran akan arti pentingnya aturan-aturan. Oleh karena itu diperlukan prinsip-prinsip yang sehat. Kedisiplinan akan  tercipta dengan baik apabila disertai dengan pengawasan yang efektif. Untuk suksesnya suatu pengawasan diperlukan kerja sama semua pihak yang terlibat dalam proses suatu kerja atau suatu proses dalam produksi dengan kerjasama. Dengan adanya kerjasama tersebut masing-masing pekerja dalam proses kerja memegang peranan penting untuk meningkatkan pencapaian tujuan bersama.

Tindakan disiplin ini dapat berupa teguran, penurunan pangkat atau gaji, dan pemecatan. Tindakan disiplin ini tidak termasuk pemberhentian sementara atau penurunan jumlah tenaga kerja yang disebabkan oleh pengurangan anggaran atau kurangnya kerja. Tindakan disiplin disebabkan oleh kejadian prilaku khusus dari pegawai yang menyebabkan rendahnya produktivitas atau pelanggaran aturan instansi. 

Keluhan adalah pengaduan oleh para pegawai mengenai perlakuan tidak adil dalam hal pembagian reward organisasi atau hukuman. Tindakan disiplin dan sistem pengaduan ini merupakan mekanisme yang mana melalui organisasi dan pekerja berusaha untuk mencapai keadilan dalam hubungan satu sama yang lain. 
Agar dapat berkompetisi secara efektif, dalam organiisasi harus mengambil langkah-langkah untuk menjamin adanya yang bekinerja dengan memotivasi untuk tetap bertahan berkerj bersama organisasi, sedangkan mereka yang memiliki kinerja rendah mendorong untuk meningkatkan kinerjanya.

Berikut ini beberapa asas-asas  pengaduan yang terdiri dari:

1. Asas kopresionalan yakni pelaksana pelayanan yang harus memiliki kompetensi yang sesuai dengan bidang tugasnya.

2. Asas keterbukaan yakni setiap pelapor atau pengadu berhak mendapatkan pelayanan yang adil.
3. Asas keterbukaan yakni setiap pelapor atau pengadu dapat dengan mudah mengakses dan memperoleh informasi yang terkait pelayanan penanganan pengaduan.
4. Asas akuntabilitas yakni suatu proses pelaksanaan pelayanan pengaduan harus dapat dipertanggung jawabkan sebagaimana dengan ketentuan peraturan perundang-undang.
5. Asas kecepatan, kemudahan dan keterjangkauan yakni pelayanan pengaduan diselenggarakan secara cepat, mudah dan terjangkau.

C.  Prinsip-prinsip Penanganan Pengaduan

Dalam menangani aduan yang berasal dari berbagai pihak, tidak dapat dilakukan tanpa mempertimbangkan aturan atau prinsip umum penanganan pengaduan. Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dan dijadikan acuan dala menangani aduan adalh sebagai berikut:

1. Obyektivitas yaitu kegiatan penanganan pengaduan yang harus berdasarkan fakta atau    bukti yang dapat dinilai.
2. Koordinsi yaitu suatu kegiatan penanganan pengaduan harus dilaksanakan dengan kerjasama yang baik antar penjabat yang berwenang serta terkait berdasarkan mekanisme, tata kerja dan prosedur yang berlaku.
3. Efektivitas dan esiensi yaitu suatu kegiatan penanganan pengaduan harus dilaksanakan dengan cara tepat sasaran, hemat tenaga, waktu dan biaya.
4. Kehati-hatian yaitu penanganan terhadap suatu pengaduan dilakukan dengan hati-hati dan apabila dibutuhkan yang dijaga kerahasiannya sebagaimana ketentuan peraturan undang-undang.

Beberapa pedoman dalam pendisiplinan menjadi pengalaman oleh sebab itu perlu dijalankan dengan memperhatikan sebagai berikut:

1. Pendisiplinan harus dilakukan secara pribadi

2. Pendisiplinan harus bersifat membangun 

3. Pendisiplinan harus dilakukan oleh atasan secara langsung dengan secepatnya

4. Keadilan dalam pendisiplinan sangat diperlukan

5. Pimpinan tidak seharusnya memberikan pendisiplinan pada waktu bawahan sedang absen

6. Setelah pendisiplinan sikap dari seorang pemimpin harus wajar kembali

Oleh karena itu tujuan kedisiplinan kerja adalah untuk mencapai suatu sikap tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan atau ketentuan yang berlaku serta berinisiatif untuk melakukan suatu tindakan yang perlu, seandainya tidak ada perintah dari pimpinan. 

PENUTUP
Manajemen hubungan karyawan adalah seni yang secara efektif memantau dan mengelola hubungan antara individu baik dari tim yang sama atau dari tim yang berbeda . Aktivitas manajemen hubungan karyawan tersebut membantu memperkuat ikatan di antara karyawan dan pemimpin untuk memastikan bahwa masing-masing merasa puas dan menikmati hubungan yang sehat satu sama lain.

Dalam sebuah hubungan manajemen dan karyawan tidak lepas dari disiplin dalam bekerja dan dapat kita simpulkan betapa penting kedisiplinan kerja. Karyawan yang berdisiplin tinggi berarti karyawan tersebut harus menaati semua peraturan yang ada diperusahaan baik tertulis maupun tidak tertulis dan tidak keberatan adanya sangsi-sangsi apabila ia melanggar tugas serta wewenang yang diberikan kepadanya, sehingga dapat meningakatkan produktivitas kerja karyawan

Oleh sebab itu tujuan kedisiplinan kerja adalah untuk mencapai suatu sikap tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan atau ketentuan yang berlaku serta berinisiatif untuk melakukan suatu tindakan yang perlu, seandainya tidak ada perintah dari pimpinan. 
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